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ABSTRAK 

Yan Haryadie (2026) : Literasi Dakwah Menggunakan Artificial Intelligence 
(AI) Untuk Khatib Jumat (Studi Kasus Khatib Jumat Santri di Pondok 
Pesantren Al-Zaytun – Indonesia) 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi Artificial Intelligence 
(AI) yang semakin banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan, 
termasuk dalam praktik dakwah Islam. Kehadiran Generative Artificial Intelligence 
menawarkan kemudahan bagi santri dalam mencari referensi, mengembangkan ide, 
dan menyusun materi khotbah Jumat. Namun demikian, penggunaan AI juga 
menimbulkan tantangan berupa potensi kesalahan informasi (AI hallucination), 
rendahnya proses verifikasi sumber, serta persoalan etika dan otoritas keagamaan.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literasi dakwah santri dalam 
memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) pada penyusunan Jurnal Khotbah Jumat 
Santri di Pondok Pesantren Al-Zaytun Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitis berbasis kualitatif dengan teori literasi media dan literasi 
digital. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi dakwah santri dalam penggunaan AI 
berada pada kategori baik, yang ditunjukkan oleh kemampuan santri dalam 
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi pesan dakwah melalui 
platform AI. Pemanfaatan AI membantu santri dalam menemukan referensi, 
menyusun kerangka khotbah, memperkaya argumentasi, dan meningkatkan 
efektivitas penulisan materi dakwah. Dalam aspek kompetensi digital, santri telah 
mampu menggunakan berbagai aplikasi AI sebagai instrumen pendukung proses 
penyusunan khotbah secara produktif. Namun demikian, proses verifikasi 
(tabayyun) tetap dilakukan melalui rujukan kepada Al-Qur'an, hadis, kitab-kitab 
mu'tabar, serta bimbingan guru untuk memastikan validitas dan otoritas keilmuan 
materi yang digunakan. Faktor pendukung penggunaan AI meliputi ketersediaan 
teknologi, budaya literasi pesantren, dan pendampingan guru, sedangkan faktor 
penghambatnya meliputi keterbatasan validitas data AI, potensi ketergantungan 
teknologi, dan rendahnya kemampuan verifikasi sebagian pengguna.  
 
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dapat 
mendukung peningkatan kualitas penyusunan khotbah Jumat santri apabila 
diimbangi dengan kemampuan literasi digital, berpikir kritis, dan verifikasi 
keagamaan yang memadai.  
 
Kata Kunci: Literasi Dakwah, Artificial Intelligence, Khotbah Jumat, Literasi 
Digital, Pesantren Al-Zaytun. 
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ABSTRACT 

Yan Haryadie (2026) : DA'WAH LITERACY USING ARTIFICIAL 
INTELLIGENCE (AI) FOR FRIDAY SERMON GIVERS (Case Study: Student 
Friday Sermonizers at Pesantren Al-Zaytun – Indonesia) 
 

This study is motivated by the rapid development of Artificial Intelligence (AI) 
technology, which has increasingly been utilized in various aspects of human life, 
including Islamic da'wah practices. The emergence of Generative Artificial 
Intelligence offers convenience for santri (Pesantren students) in searching for 
references, developing ideas, and preparing Friday sermon materials. However, the 
use of AI also presents challenges, including the potential for misinformation (AI 
hallucination), inadequate source verification, and issues related to ethics and 
religious authority. 
 
This study aims to analyze the da'wah literacy of santri in utilizing Artificial 
Intelligence (AI) in the preparation of the Students' Friday Sermon Journal at 
Pesantren Al-Zaytun Indonesia. The research employs a qualitative descriptive-
analytical method based on media literacy and digital literacy theories. Data were 
collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation, 
and were subsequently analyzed through data reduction, data display, and 
conclusion drawing. 
 
The findings indicate that the da'wah literacy of santri in using AI is categorized as 
good, as reflected in their ability to access, analyze, evaluate, and produce da'wah 
messages through AI platforms. The utilization of AI assists santri in identifying 
references, organizing sermon outlines, enriching arguments, and improving the 
effectiveness of da'wah material preparation. In terms of digital competence, santri 
have demonstrated the ability to use various AI applications productively as 
supporting tools in the sermon-writing process. Nevertheless, the verification 
process (tabayyun) remains essential and is conducted through references to the 
Qur'an, Hadith, recognized Islamic scholarly texts (kutub al-mu'tabarah), and 
guidance from teachers to ensure the validity and scholarly authority of the 
materials used. Supporting factors in the use of AI include technological 
availability, a strong literacy culture within the pesantren, and teacher supervision. 
Meanwhile, inhibiting factors include limitations in the validity of AI-generated 
information, the potential for technological dependency, and insufficient 
verification skills among some users. 
 
These findings demonstrate that the use of Artificial Intelligence can contribute to 
improving the quality of Friday sermon preparation among santri when 
accompanied by adequate digital literacy, critical thinking skills, and religious 
verification practices. 
 
Keywords: Da'wah Literacy, Artificial Intelligence, Friday Sermon, Digital 
Literacy, Pesantren Al-Zaytun. 
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صخلملا  
ةعلجما بطخ في يعانطصC ءكا@ا ماد=ت;س9 ةیوع5ا ةفاقثلا :(2026) يد!راه ن!   

( ای;س^نودنإ في "نوتیزلا" ميلاسلإا دهعلما بلاطب ةصالخا ةعلجما بطخ N OPاM ةسارد ) 
 

aٔMروطت ثد eكgجولوiءكا@ا ا Cتلاوتح ةسمالخا ةیعانصلا ةروثلا صرع في يعانطص pنم ةفلتمخ بناوج في ةیرذ  
حرطی هنaٔ لاإ ،ةیوع5ا داولما عجم في ةءافك يعانطصC ءكا@ا رفوی .ةiملاسلإا ةوع5ا ةسرامم zذ في ابم ،ةایلحا  

لىإ ةسار5ا هذه فدته .ة�iی5ا لئاسرلا لاصیإ تاiقلا�aٔو ،ةیملعلا ةیعجرلماو ،ةiملاسلإا Nدٔ�ا ة�صب قلعتت ت!دتح  
تار�ذم" داد�إ في يعانطصC ءكا@ا اiجولوgكتل ةیل�ا5ا ةiملاسلإا نوتیزلا ةسردم بلاط ماد=ت;سا ةiفی� لیلتح  
عقوكم ةیل�ا5ا ةiملاسلإا نوتیزلا ةسردم رای�خا تم دقو .ةوع95 بلاطلا ةیعوت لى� zذ ر�aٔ يمiقتو "ةعلجما بطخ  
بلاطلا يملعت في بيوسالحا يركفتلاو ةiفرعلما تاراهلما جمدی سيارد جنهم صئاصخ نم هب يزتمe الم ثحبل� . 
 
تلاباقلماو ،ةكراشلم9 ةظحلالما للا� نم ت§ایبلا عجم تم .Nالحا ةسارد لى� ئماق يعون جنهم لى� ثحبلا اذه دتمعی  
نامر²وهو زلیام جذونم ماد=ت;س9 ت§ایبلا تللMُو .بطلخا تاطوطمخ قئ­و لیلتحو ،ن¬دشرلماو بلاطلا عم ةقمعلما  
يعانطصC ءكا@ا ةiمزراوخ عم بلاطلا ل�افت طانمaٔ مهفل لي�افتلا . 

 
ة�iبلاو عجارلما ءار�لإ .ةوع5ا لامج في ةبا�كلاو ةءارقلا ةفرعم في ةنیجهلا طانمٔ�9 قلعتت ئجاتن هي ةسار5ا هذه ئجاتن  

ققحتُلما يقمرلا دن;سلا" ةیهمaٔ ثحبلا اذه حترقی .(ققحتُلما) ققحتلا ةیلعم في اًكمح�م يشر¼لا لقعلا ءاقبإ عم ،ةیدسرلا " 
نaٔ عقوتلما نمو .يقمرلا ءاضفلا في ةiملاسلإا يملاعتلا ةصح لى� ظافلحاو يعانطصC ءكا@ا تاسوله رطخ نم د�ل�  
Çُكلش a­ٓملاسلإا ةیيملعتلا تاسسؤمل� اعًجرم ثحبلا اذه رiایص في ةÌا ئدابلما ة�في اiجولوgكتلا ماد=ت;سلا ةiقلا�ٔ  
ةدابعلا . 

 
لي�ا5ا ميلاسلإا نوتیزلا دهعم ،ةیقمرلا ةفاقثلا ،ةعلجما ةبطخ ،يعانطصC ءكا@ا ،ةیوع5ا ةفاقثلا :ةiحا�فلما تماكلÎا .	

	

	

	

	

	

	


